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ABSTRAK 

 

Perubahan gaya hidup dan pola konsumsi masyarakat telah menyebabkan peningkatan penggunaan 

suplemen makanan. Suplemen pada dasarnya dikonsumsi untuk melengkapi nutrisi, bukan untuk 

menggantikannya. Usia diketahui memiliki pengaruh pada pengetahuan dan perilaku konsumsi suplemen. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan usia dengan pengetahuan dan perilaku 

penggunaan suplemen pada mahasiswa Institut Teknologi Sepuluh Nopember. Pengumpulan data 

dilakukan pada tanggal 11 September 2019 dengan menggunakan accidental non random sampling untuk 

161 responden yang dianalisis menggunakan uji chi-square. Responden dikategorikan menjadi 3 

kelompok berdasarkan usia yaitu kurang dari 19 tahun, 19-21 tahun dan diatas 21 tahun. Berdasarkan 

penelitian ini didapatkan responden terbanyak terdapat pada rentang usia 19-21 (67,7%), diikuti dengan 

usia kurang dari 19 tahun (28,0%) dan usia diatas 21 tahun (4,3%). Vitamin C (46,58%) merupakan 

suplemen yang paling banyak dikonsumsi, sebagian besar responden tidak dapat menjelaskan cara 

mendapatkan suplemen yang asli (37,27%), responden paling banyak membeli suplemen di apotek 

(42,24%), dan sebanyak 49,07% responden merasakan efek lebih bugar dan sehat setelah mengonsumsi 

suplemen. Berdasarkan analisis data, didapatkan hasil bahwa perbedaan usia tidak memengaruhi tingkat 

pengetahuan dan ketepatan perilaku responden terhadap penggunaan suplemen.   

 

Kata kunci: Mahasiswa, Pengetahuan, Perilaku, Suplemen 

 

ABSTRACT 

Changes in lifestyle and consumption patterns have led to increase use of food supplements. Basically, 

supplements are consumed to compliment nutrients, not to replace them. Age is known to have influence 

on the knowledge and behavior of supplement consumption. This study aims to determine the relationship 

of age with knowledge and behavior of supplement use by students of Institut Teknologi Sepuluh 

Nopember. Data collection was carried out on September 11, 2019 using accidental non random sampling 

for 161 respondents analyzed using the chi-square test. Respondents were categorized into 3 groups, 

namely less than 19 years, 19-21 years and over 21 years. From this study it was found that most 

respondents in the age range of 19-21 (67.7%), followed ages less 19 years (28.0%) and ages over 21 

years (4.3%). It has found that Vitamin C (46.58%) was the most consumed supplement, most 

respondents could not explain how to get the original supplement (37.27%), the most respondents bought 

supplements at the pharmacy (42.24%), and 49.07% of respondents felt the effects of being fitter and 

healthier after taking supplements. The result shows that age difference does not affect the level of 

knowledge and accuracy of respondents' behavior towards the use of supplements. 

Keywords: Student, Knowledge, Behavior, Supplement 
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PENDAHULUAN  

Suplemen kesehatan merupakan produk yang 

dimaksudkan untuk melengkapi kebutuhan zat 

gizi makanan atau memperbaiki fungsi 

kesehatan, mempunyai nilai gizi dan atau efek 

fisiologis, mengandung satu atau lebih bahan 

berupa vitamin, mineral, asam amino atau bahan 

lain bukan tumbuhan yang dapat dikombinasi 

dengan tumbuhan (BPOM, 2019). Berdasarkan 

definisi tersebut, maka konsumsi suplemen 

dimaksudkan untuk melengkapi kebutuhan zat 

gizi makanan, bukan menggantikannya. Namun, 

belakangan ini, terjadi perubahan gaya hidup dan 

pola makan di masyarakat yang dapat disebabkan 

oleh peningkatan kemakmuran, kemajuan 

teknologi dan westernisasi. Perubahan ini, 

banyak terjadi pada remaja yang cenderung 

menyukai makanan cepat saji yang memiliki 

sedikit kandungan nilai gizi namun memiliki 

kalori yang tinggi (Ariska dan Ali, 2019). Hal 

inilah yang membuat orang banyak 

mengonsumsi suplemen, karena orang 

menganggap jumlah mineral dan vitamin yang 

mereka konsumsi dari makanan yang dikonsumsi 

tidaklah cukup untuk menjaga tubuh tetap sehat 

(Chauhan et al. 2017). 

Berbagai laporan juga menunjukkan bahwa 

konsumsi suplemen makanan begitu besar dan 

akan terus meningkat.  Survei yang dilakukan 

oleh CRN pada tahun 2018 menyatakan bahwa 

75% orang dewasa di Amerika Serikat 

mengonsumsi suplemen. Dari laporan CRN 

tersebut, diketahui rentang usia pengguna 

suplemen yaitu 69% orang berusia 18-34 tahun, 

77% orang berusia 35-54 tahun dan 78% orang 

berusia diatas 55 tahun. Berdasarkan sebuah 

penelitian, disebutkan bahwa mahasiswa 

perguruan tinggi di Amerika Serikat dengan 

rentang usia 16-23 tahun terindikasi 

menggunakan suplemen secara teratur dengan 

persentase sebesar 66% (Lieberman et al. 2015). 

Sementara itu, di Indonesia, pertumbuhan 

konsumsi rumah tangga di bidang kesehatan 

mengalami peningkatan sebesar 5,28% 

(Kementrian Perindustrian RI, 2019). Hal ini 

mengindikasikan adanya peningkatan 

pertumbuhan permintaan akan produk kesehatan, 

termasuk suplemen.  

Usia telah terbukti menjadi salah satu faktor 

utama penggunaan suplemen (O’Brien et al. 

2017). Pada penelitian Kolodziej pada tahun 

2019, disebutkan bahwa peningkatan usia 

memengaruhi pengetahuan dalam konsumsi 

suplemen.  Hal ini telah mengindikasikan bahwa 

usia memengaruhi pengetahuan dan kesadaran 

akan kesehatan. Usia memengaruhi daya tangkap 

dan pola pikir seseorang, dimana semakin 

bertambahnya usia akan semakin berkembang 

pola pikir dan daya tangkap seseorang sehingga 

pengetahuan yang diperoleh semakin banyak 

(Fitriani dan Andriyani, 2015). Penelitian lain 

juga menyimpulkan bahwa usia dan tingkat 

pengetahuan memiliki hubungan dengan tingkat 

perilaku hidup bersih dan sehat, sedangkan 

pendidikan tidak memiliki hubungan dengan 

tingkat perilaku hidup bersih dan sehat (Prihanti 

et al. 2018). Selain itu, perbedaan usia akan 

mengakibatkan perbedaan selera dan kesukaan 

terhadap produk sehingga usia merupakan salah 

satu faktor pribadi yang memengaruhi perilaku 

konsumen. Perbedaan usia juga memengaruhi 

perubahan perilaku konsumsi suplemen (Tse et 

al. 2014). 

Namun, masih didapatkan banyak kesalahan 

dalam penggunaan suplemen. Sedangkan seperti 

yang diketahui suplemen bukanlah produk yang 

benar-benar aman untuk semua orang. Seperti 

obat, suplemen dengan bahan aktif memberikan 

efek farmakologi yang juga dapat menyebabkan 

efek samping pada individu yang rentan, 

sehingga perlu peringatan lebih akan efek 

samping dan potensi interaksi untuk menghindari 

masalah kesehatan yang serius (Ronis et al. 

2018). Telah dilaporkan dalam uji epidemiologi 

dan klinis bahwa konsumsi teratur beberapa 

suplemen makanan dikaitkan dengan 

peningkatan morbiditas dan mortilitas 

(Lieberman et al. 2015). Peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai hubungan antara 

usia dengan tingkat pengetahuan dan perilaku 

penggunaan suplemen pada mahasiswa, karena 

adanya celah antara pengetahuan dan perilaku 

sehat pada usia yang relatif matang, dengan 

realita banyaknya kejadian kesalahan 

penggunaan suplemen. 

 

METODE PENELITIAN  

 

Rancangan Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian analitik 

observatif yang dilakukan pada tanggal 11 

September 2019 di Institut Teknologi Sepuluh 

Nopember Surabaya.  

 

Sampel dan Teknik Sampling  
Sampel dalam penelitian ini adalah 

Mahasiswa Institut Teknologi Sepuluh 

Nopember sebanyak 116 responden dari berbagai 

fakultas. Data diambil dengan metode accidental 

non random sampling dengan menggunakan 

kuesioner semi terbuka yang diisi sendiri oleh 

responden (self administered questionnaire). 
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Variabel  

Variabel yang digunakan yaitu variabel 

independen berupa usia (X) dan variabel 

dependen berupa pengetahuan terhadap produk 

(Y1) dan perilaku konsumen (Y2) (Tabel 1). 

Analisis Data  
Data yang didapatkan dari kuesioner diolah 

menggunakan program Microsoft Excel dan 

SPSS. Analisis data yang dilakukan dalam 

penelitian ini dilakukan secara statistik 

menggunakan uji chi-square.  

 

 

 

 

Tabel 1. Variabel yang digunakan dalam penelitian 

Variabel Independen Definisi Operasional Indikator 

Usia (X) Usia adalah lama waktu 
hidup dari seseorang 

semenjak dilahirkan 

(Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, 2019) 

1.  <19 Tahun 
2.  19-21 Tahun 

3.  >21 Tahun 

Variabel Dependen Definisi Operasional Indikator Subindikator 

Pengetahuan terhadap 

produk (Y1) 

  

Pengetahuan adalah 

segala sesuatu yang 

diketahui. (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, 2019) 

Menurut Damanik tahun 

2013, indikator yang 

digunakan untuk mengukur 
pengetahuan terhadap produk 

yaitu: 

1. Atribut produk 

2. Manfaat fisik 
3. Manfaat psikologis 

4. Nilai-nilai 

1.  Pengertian suplemen 

2.  Kegunaan suplemen  

3.  Contoh suplemen 
4.  Legalitas suplemen  

5.  Cara mengonsumsi 

suplemen yang baik dan 

benar 
6.  Cara menyimpan suplemen. 

Perilaku Konsumen 

(Y2) 

Perilaku adalah tanggapan 

atau reaksi individu 
terhadap rangsangan atau 

lingkungan (Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, 2019). 

Menurut Kotler tahun 2009, 

indikator dalam mengukur 
perilaku konsumen yaitu: 

1. Pengenalan masalah 

2. Pencarian informasi 

3. Penilaian alternatif 
4. Keputusan pemberian 

1.   Frekuensi penggunaan 

suplemen perhari. 
2.   Cara mendapatkan 

suplemen. 

3.   Hal yang dirasakan 

setelah penggunaan 
suplemen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada tanggal 11 September 2019, dilakukan 

survei di Institut Teknologi Sepuluh Nopember 

dengan target responden mahasiswa sebanyak 

165 orang, tetapi  terdapat 4 responden yang 

tidak mengisi nama suplemen yang digunakan 

sehingga tidak dapat disimpulkan dan akhirnya 

digunakan responden sebanyak 161 orang. Pada 

penelitian, digunakan kuesioner semi terbuka 

menggunakan metode accidental sampling. 

 

Karakteristik Responden 

Responden penelitian adalah mahasiswa 

Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) di 

Surabaya sejumlah 161 orang dengan usia yang 

berbeda. Mayoritas responden adalah mahasiswa 

pada rentang usia 19-21 tahun sebanyak 109 dari 

161 peserta (67,7 %) (Tabel 2). 

 
Tabel 2. Data Karakteristik Responden 

Usia Jumlah  Persentase (%)  

< 19 tahun 45 28,0 

19-21 tahun 109 67,7 

> 21 tahun 7 4,3 

Total 161 100,0 

 

Pemilihan karakteristik responden dalam 

penelitian ini didasarkan pada suatu penelitian 

yang menyatakan bahwa mahasiswa dengan 

strata S1 memiliki rentang usia 18-24 tahun 

(Hidayatulloh, 2014). Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Lieberman pada tahun 2015, 

mahasiswa perguruan tinggi di Amerika Serikat 

yang dijadikan responden dibagi menjadi 3 

kategori yaitu usia 16-19 tahun, 20-22 tahun dan 

lebih dari 23 tahun.  
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Karakteristik Pengetahuan Responden 

Karakteristik pemahaman responden terhadap 

suplemen meliputi pemahaman tentang 

pengertian suplemen dan fungsi dari suplemen 

makanan. Berdasarkan hasil analisis statistik 

dengan uji chi-square dari data (Tabel 3) dan 

(Tabel 4) mengenai hubungan usia dengan 

tingkat pengetahuan responden terhadap 

suplemen, menunjukkan bahwa perbedaan usia 

tidak memengaruhi tingkat pengetahuan terhadap 

suplemen. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian 

Murman pada tahun 2015 yang menyebutkan 

bahwa usia  berpengaruh terhadap fungsi kognitif 

seseorang. Namun, perbedaan ini terjadi 

dikarenakan pada penelitian Murman pada tahun 

2015 melakukan penelitian pada responden 

dengan rentang usia 20-80 tahun.  

Tidak adanya hubungan antara usia dengan 

pengetahuan responden terhadap suplemen dapat 

disebabkan oleh usia responden yang masih 

dalam usia yang produktif dimana fungsi 

kognitifnya masih sangat baik, sehingga 

pengetahuan mengenai suplemen antara 

responden berusia di bawah 19 tahun hingga di 

atas 21 tahun cenderung sama. 

 
Tabel 3. Data pengetahuan Pengetahuan Mahasiswa Institut Teknologi Sepuluh Nopember 

No Pernyataan 
Jumlah dan persentase jawaban benar pada usia 

<19 % 19-21 % >21 % 

1. 

Suplemen makanan adalah produk yang mengandung 

satu atau lebih bahan berupa vitamin, mineral, protein 
atau bahan lain (berasal dari tumbuhan atau bukan 

tumbuhan) yang mempunyai nilai gizi dan atau efek 

fisiologis. 

44 97,78 107 98,16 7 100 

2. 
Suplemen makanan adalah produk yang digunakan 
untuk mengganti kebutuhan zat gizi dari makanan. 

25 55,56 69 63,30 4 57,14 

3. 
Suplemen makanan adalah produk yang digunakan 

untuk melengkapi kebutuhan zat gizi makanan. 
44 97,78 102 93,58 7 100 

Tabel 4. Tabulasi Silang Antara Usia dengan Tingkat Pengetahuan Mahasiswa Institut Teknologi Sepuluh Nopember 

Usia 

Pengetahuan 

Rendah Sedang Tinggi Total 

N % N % N % N % 

<19 1 2,22 20 44,44 24 53,33 45 100,00 

19-21 3 2,75 43 39,45 63 57,80 109 100,00 

>21 0 0,00 3 42,86 4 57,14 7 100,00 

Ket:   

pengetahuan rendah = 1 jawaban benar 

pengetahuan sedang = 2 jawaban benar  

pengetahuan tinggi  = 3 jawaban benar  
P = 0,957; α = 0,05 

Karakteristik Perilaku Responden dalam 

Mengonsumsi Suplemen 
Penentuan karakteristik responden dalam 

penelitian ini didasarkan pada jawaban  jenis 

suplemen yang dikonsumsi, tujuan penggunaan 

suplemen sampai bagaimana perilaku responden 

terhadap cara pengonsumsian dan penyimpanan 

suplemen tersebut. Berdasarkan rekap data, 

diperoleh bahwa perilaku pengonsumsian 

suplemen mayoritas cukup tepat oleh responden 

dengan usia pada rentang 19-21 tahun sebanyak 

50 responden. Seperti halnya di atas, hasil ini 

juga dipengaruhi oleh banyaknya responden pada 

rentang usia ini. Grafik dan tabel data 

karakteristik perilaku responden dalam 

mengonsumsi suplemen dapat dilihat pada Tabel 

5 dan Tabel 6. 

Berdasarkan hasil analisis statistik mengenai 

hubungan usia dengan tingkat perilaku 

responden terhadap penggunaan suplemen pada 

tabel 6 dapat ditarik kesimpulan bahwa 

perbedaan usia antar responden tidak 

menunjukkan perbedaan bermakna terhadap 

tingkat kebenaran perilaku responden dalam 

pengonsumsian suplemen. Hal ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Tse tahun 

2014 yang menyatakan bahwa perbedaan usia 

memengaruhi perubahan perilaku konsumsi 

suplemen. Tse pada tahun 2014 melakukan 

penelitian pada responden dengan rentang usia 

50-69 tahun dan diatas 70 tahun. Hal ini berbeda 

dengan rentang usia yang digunakan dalam 

penelitian ini.  
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Tabel 5. Data Perilaku Mahasiswa Institut Teknologi Sepuluh Nopember 

No Pernyataan 
Jumlah dan persentase jawaban benar pada usia 

<19 % 19-21 % >21 % 

1. Apa tujuan anda mengonsumsi suplemen? 32 71,11 74 67,89 6 85,71 

2. 
Bagaimana anda biasanya menyimpan 
suplemen? 

17 37,78 60 55,04 3 42,86 

3. 
Apa efek yang anda rasakan setelah 

mengonsumsi sulpemen? 
29 64,44 79 72,48 5 71,43 

Tabel 6. Tabulasi Silang Antara Usia dengan Tingkat Perilaku Penggunaan Suplemen Mahasiswa Institut Teknologi 

Sepuluh Nopember  

Usia 

Perilaku 

Tidak Tepat Kurang Tepat Cukup Tepat Tepat Total 

N % N % N % N % N % 

<19 5 11,11 8 17,78 26 57,78 6 13,33 45 100,00 

19-21 4 3,67 26 23,85 50 45,87 29 26,61 109 100,00 

>21 1 14,29 0 0,00 4 57,14 2 28,57 7 100,00 

Ket:   
perilaku tidak tepat = 0 jawaban benar 

perilaku kurang tepat = 1 jawaban benar  

perilaku cukup tepat = 2 jawaban benar 

perilaku tepat = 3 jawaban benar  
P = 0,151 α = 0,05 

Jenis Suplemen yang Dikonsumsi oleh 

Responden 
Berdasarkan hasil pengolahan data (Tabel 7), 

dapat diketahui bahwa 161 mahasiswa ITS 

pernah atau sedang mengonsumsi berbagai jenis 

suplemen. Jenis suplemen yang paling banyak 

dikonsumsi mahasiswa ITS yaitu Vitamin C 

sebanyak 46,58%. Dalam penelitian Lieberman 

tahun 2015, diketahui jenis suplemen yang 

dikonsumsi yaitu 42% multivitamin, atau 

multimineral, 17% vitamin C, 17% protein/asam 

amino, dan 13% kalsium. Hasil penelitian 

Lieberman pada tahun 2015 tidak sejalan dengan 

data yang diperoleh dalam penelitian ini dimana 

mayoritas jenis suplemen yang dikonsumsi 

adalah vitamin C dengan persentase sebesar 

46,58% .  

Tabel 7. Jenis suplemen yang dikonsumsi Mahasiswa Institut Teknologi Sepuluh Nopember 

No Jenis Suplemen Jumlah Persentase (%) 

1 Herbal 54 24,66 

2 Vitamin C 102 46,58 

3 Multivitamin 39 17,81 
4 Mineral 3 1,37 

5 Asam amino 10 4,57 

6 Multivitamin dan mineral 11 5,02 

Ket: terdapat beberapa responden yang mengonsumsi lebih dari satu suplemen. 

Cara Responden Mengetahui Keaslian Produk 

Suplemen 

Pada Tabel 8 disajikan data mengenai tingkat 

cara mengetahui keaslian penggunaan suplemen 

161 mahasiswa Institut Teknologi Sepuluh 

Nopember. Tingkat pengetahuan yang dimaksud 

adalah mengenai kemampuan responden dalam 

membedakan suplemen yang asli atau palsu, 

ditunjukkan bagaimana responden dapat 

menjelaskan dimana mendapatkan informasi 

mengenai keaslian suplemen. Berdasarkan data 

yang didapatkan, mayoritas responden 

mengetahui keaslian suplemen dengan cara 

melihat pada kemasan maupun membeli di 

apotek dengan harapan dapat bertanya kepada 

apoteker bertugas.  
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Tabel 8. Cara Mahasiswa Institut Teknologi Sepuluh Nopember Mengetahui Keaslian Suplemen 

No Cara Mengetahui Keaslian Suplemen Frekuensi (n) Persentase (%) 

1 Kemasan 43 26,61 

2 Beli di apotek 43 26,61 

3 Beli di produsen/distributor 4 2,48 

4 Informasi di Internet 2 1,24 

5 Tanya orang lain 9 5,59 

6 Tidak bisa menjelaskan 60 37,27 

Total 161 100 

 

Tempat Responden Mendapatkan Suplemen 
Pada Tabel 9 disajikan data mengenai tempat 

161 mahasiswa Institut Teknologi Sepuluh 

Nopember tempat mendapatkan suplemen. 

Tempat mendapatkan suplemen meliputi rumah 

sakit, apotek, toko obat, supermarket dan 

lainnya. Berdasarkan data yang telah diperoleh, 

dapat disimpulkan bahwa tempat mendapatkan 

suplemen terbanyak oleh mahasiswa ITS adalah 

di apotek dengan persentase 42,24%. 

Tabel 9. Tempat Mahasiswa Institut Teknologi Sepuluh Nopember Mendapatkan Suplemen 

No Nama Jumlah responden Persentase (%) 

1 Rumah Sakit, Apotek 6 3,73 

2 Rumah Sakit, Apotek, Toko Obat 1 0,62 

3 Rumah Sakit, Apotek, Toko Obat, Supermarket 6 3,73 

4 Rumah Sakit, Apotek, Toko Obat, Supermarket, Lainnya 1 0,62 

5 Rumah Sakit, Apotek, Supermarket 1 0,62 

6 Rumah Sakit, Supermarket 1 0,62 

7 Apotek 68 42,24 

8 Apotek, Toko Obat, Supermarket 12 7,45 

9 Apotek, Toko Obat, Lainnya 1 0,62 

10 Apotek, Supermarket 14 8,70 

11 Toko Obat 11 6,83 

12 Toko Obat, Supermarket 2 1,24 

13 Supermarket 25 15,53 

14 Lainnya 12 7,45 

Total 161 100,00 

Ket: Lainnya berupa pembelian melalui media online, agen dan praktek dokter mandiri. 

Efek yang Dirasakan Responden Setelah 

Mengonsumsi Suplemen 

Efek yang dirasakan para mahasiswa Institut 

Teknologi Sepuluh Nopember selaku responden 

cenderung beragam (Tabel 10). Efek terbesar 

yang dirasakan oleh para responden karena 

penggunaan suplemen adalah merasa lebih 

bugar dan sehat (49,07%). Namun, penggunaan 

suplemen memberikan efek yang berbeda untuk 

tiap responden. Hal ini menandakan bahwa efek 

atau respon yang dirasakan cenderung 

bervariasi antar individu. Salah satu dasar yang 

melatarbelakangi perbedaan respon antar 

individu adalah dasar genetik. Selain itu, 

lingkungan, diet, usia, gaya hidup dan kondisi 

kesehatan individu juga dapat memengaruhi 

respon seseorang.  

 

 

Tabel 10. Efek Penggunaan Suplemen 

No Efek yang dirasakan Jumlah Persentase 

1 Merasa lebih bugar dan sehat 79 49,07% 

2 Tidak mudah lelah 11 6,83% 

3 Memperbaiki pola makan 6 3,73% 

4 Menambah tinggi badan 1 0,62% 

5 Meningkatkan imunitas 

tubuh 16 9,94% 

6 Tidak terasa 43 26,71% 

7 Lain-lain 5 3,11% 

Total 161 100,00% 

Ket: Lain-lain berupa melancarkan buang air kecil 

dan tidak mengisi jawaban. 
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